BAB 1
PENDAHULUAN
Dalam bab ini dibicaraken (1) latar belakang den
masalah, (2) perumusan dan pembatasan masalzsh, (3) fujuan
dan guna penelitian, (4) anggapan dasar, (5) metode pene-
1itian, (6) tedmik pengumpulsn data, (7) telmik analisis
data, {8) populasi dan sampel, den (9) definisi operasional.

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.,1.1 Latar Belskang

Jumlah bahasa yang ada dan digunaken di Indonesia banyak,
dzn bahasa-bzhasa tersebut merupakan bagien dari kebuda-
Yaan yang hidup dan berkembang di lingkungan masyarékat
vemakainya. Di samping itu, bahass~-bahasa tersebut ﬁempu—
nyal versnan yang berbeda-beda. Ini merupaksn masalah na-
sional. Masslah ini memerlukan pengolahan yeng terencans,
terarah, dan teliti.

Se¢ara nasional, masalah bahasa di Indonesia meli-
puti tigz masalah yang merupakan satu kesatuan jaringan ma-—
salah, seperti dikemukaken oleh Amran Halim (1980:15) se-
bagai berikut:

Sebagai masalah nasional, kKeseluruhan masalah baha-
sa di Indonesis merupakan- satu jaringan maesaleh yang
dijalin oleh (1) masalsh bahasa nasional, {(2) masalah
bahzsa daersh, dan (3) mzsalah bahasa asing.

Di dalam jaringsn ini, sebagai akibat pemakaian baha-
sa=bohasa ini di dalam mesyarakat yang sama, yaitu
masyarakat Indonesia, masszlah bahasa nasional, masa-
1sh bahasa daserzsh, dan mesalah bahasa asing itu me-
miliki hubungan timpal balik,

Jadi, berdasarkan pernyataan di stas, pengolghan bshasa

nasional tidak drpat dipisahkan, baik dari pengolahan
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bahasa daerah mgupun pengolahan bahasa asing tertenﬁu

di Indonesia. Dalam kaitan dengan pengolahan masaléh
bahass nasional, Amran Halim (1980:15) mengemukakaﬁ-sebar
gai berikut: |

Pengolshan masalah bahaga nasional tidak dapat di-
pigahkan Qari pengolahan bahasa-bahasa daerahs demi.
kian pula sebaliknya., Pengolahan masalsh bahasa na-
sional dan bahasa~bzhasa daerah tidak pula dapat di-
lepaskan dari masalsh pemakalan dan pemanfamtan ba-
hasa~bahasa asing tertentu di Indonesia. Oleh kare-
na itu, pengolashan Xeseluruhan masalsh bahasa ini
memeylukan adanya satu kebijeksanaan nasional yang
dirumiskan sedemikian rups sehingss pengolsghan ma-
salsh bahasa itu benar-benar berencana, terarah
dan teliti. :

Bahasa Indonesia berkedudukan sebagal bahasé na-—
gional den bahasa negara. Bshasa Indonesia tidak hanya
berfungei sebagal bahasa nasional, tetapi jugs berfung-
si sebagal bahasa vengantar di dalam dunia pendidiﬁan dan
hidang-bidang kehidupsn masyarakat lainnya. Dalam Qaitan
dengan fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia, Amraﬁ Halim
(1980:17) mengemukakan sebagai berikut: :

Pertama, bahasa Indonesia sebagai bahasa naéional

adalah lambang kebulatan semangat kebangsaan Indone—
sia, alat: atusn berbagai-bagai masyarakat yang
da %3535 b

berbeda~be slakang kebahasaan, kebudayaan,
dan kesukuannya ke dalam satu masyarakat nagional

Indonesia, dan t ﬁgggg%§g§§§ ggtgﬁsuku, antardae=
rah serta budaya. Kedus, am kKedu a gseha-
gal bahasa negara, bgggga Indoneaia agglghlbggga%i
resmi emerintg%gg, ga penganvar am gunia
enHid? an, als perﬁuﬁﬁﬁﬁaﬂ ada 3 nasipnal,
untuk kegent%ﬁﬁ&% erenc dan pelgks
bar nasional, gerts %i%% Eagge angzen _ggﬁﬁgig-
an, ilmu pengetahuan dan teknologi. ;

Pada kutipan di atas dinyatakan bahwa bahase Indone-

sia dalam kedudukannya sebagai bahasa negara dinaﬁﬁi
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sebagai bahasa pengantar dalem &unisz pendidikane Jaﬂi, ba=-
hasa Tndonesia digunskan untuk mengungkapkan buah pﬁkiran
dan perasaan, dan memshami serta menghayati materii
pelajaran dalam proses belajar-mengajar, baik secarﬁ_lisan
meupun secara tulisan. |

Dalam UUD 1945, Bab XV, Pasal 36 dikemukakaﬁ
hehwe bohass Indozesia ndzlsoh bahzsa negsrya. Hal iéi DE -
cti bahwa bahasa Indonesin dizunakan sebazai hahaég 1IE L
antar dalem dunia pendidikan, mulai dari tingkat péndi—
dikan das=zr sampai tinzkat perguuan tinggi.

Tmtwr mempernatilan dan menjaga kelangwungal ri-
2un hahesn Indonesia balu diperluksn pennanizan dal%m ben-
tuls nolitilk bahssa nasional. atniz ini divnerlukan Serumus-

22 vone teoliti dan berdas~rican  nenyslidilizm yanes germat

T

engan mesnernitungkan keuaystzan butir 4 Anyan Halim

(12%0:17,18) dalam "Funssi Folitil Bahasa Tasional®:

4. di dalam pertambuhanmnyz dari bahasa Melayu se-
bagal lingua francs menjadi bahass nasional dan ba=-
hasa negars kita, perkembangan bahasa Indonesia sew
perti yang kita miliki sekarang telah dimungkinkan
oleh adanya tingkat toleransi kebghssean yaug tinggd,
dan, sebagai akibatnya, telah menyerap berbagai-ba-
gai unsar fonologi, sintakais dan. kosa kate dari ba-
hasa-bahasa daerah, terutama bahasa Jawa, dan dari
behasa=bahasa asing tertentu, terutama bahasa Belan-

da dan Inggris;

Di atas dinyatakan bahwa dalam pertumbuhan dan
nerkembangan bashesa Indonesia 4+idsk hanya menyerapn unsur
fornologi, sintaksis dan kosa kata dari bahasa daergh, te-

tapi juga dari batasa-bahasa asing, geperti bshacnao Zelanda



dan Inggris.

Bahasa Inggris sebagai bahasa asing di Indonesia
diajarkan tidak hanya pzada tingkat sekolah 1anjutén, te-
tapi juga pada tingkat perguruan tinggi. Dalam kaitan
dengan pengéjaran bahasa Inggris sebagai bahasg aéing, Am-
ran Halim (1980:23) mengemukakan sebagai berikut: "Bahass
Inggris sebagai bshasa asing pertama diajarkan mulai dari
kelas satu sekolah lanjutan tingkat pertama sampai dengan
tingkat pertama di lembaga-lembaga pendidikan tinggi".

Hal di atas berarti bahwa rentangan waktu mengsjar-
kan bahasa Inggris dalam bidang pendidikan berkisar tujuh
tahun atau delapan tzhun.

Para mahasiswa di pergurvan tinggi menggunakan dua
bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Jadi,
mereka disebut dwibahasawan atau bilingual. Kedwibahasa-
an mereka hanya saﬁpéi tingkat mengetahui dua bahésa sajs
tanpa menekankan berapa besar perbedaan antara kedua ba-
Hasa itu dan berapa bayask. Ini sejalan dengan pendapat
Einar Haugen (1968:9) yang mengstakan, "... a bilingual
(2lso called, but not advisedly, a bilinguist) is one who
knows two languages, but will here (as commonly) be used
to include the one who knowg more than two, variously

known as a plurilingual, a multilingual, or a polysglot".

Ia menggunakan kata one untuk penutur yang menge-
tahui dwibahasa. Jadi, para mehasiswa menggunakan bahasa
Indonesia dan bahasa Ingeris berdasarkan pengetshuan ma-

sing-masing.



Baik pada penggunaan bshasa Indonesia secara
Peil dan benar maubun nadz vensalaan hanzsa Inrgris pa-
S e omzioaicws FEPRS TIHIY Medan yvansg nerbahaen Indenngic gee

herai Wehags Fedua nengelani rangousn Galom Dexr’.acad Taie

0 . rivthbor-isktor vang mengzanggu tersebut aite antera lein

faktor linguistik, fektor frekuensi pengsunzan Xaris bshasa
donesiz dan kemug bzhess Inggris yeang bertrenskripsi

oI

a-

fonctig, Toktor frelozensi membacta nysring bhohan ree
bail: delam bohaes Indonesig mavpun Calsm hahasz Ingeris,
faktor lingitungan masyaraliat, dan faktor alst—alat;ucap

tzn alat dengar.

Tadz ¢wibehasawan terjadi kontak bahasa yai#u ali-
tara bahasa Indonesia dzn bzhasa Igeris. Hal ini ménye_
bebkean terisdinya interferensgi baik keecil maupun besar.
Dencen demikien, maka‘penelitian ini terutama dipuéatkan
nadz bidang interferensi fonologis pada pengoaunasn bahs-
sa Inggris ragam lisan oleh para mahasiswa FPBS IKIP
Yedan veng berbahasa keduas bzhess Indonesia.

1.1.2 ¥asgalsh

Magalah yong diteliti dalam nenelitian ini adslsh
interferensi fonologis neda penggunasn bahasa Ingeris
ragan lisan oleh para mahasiswa FPBS IKIP ledan yang ber-
bahass kedua bzhasa Indonesia.

Untuk penrertian interferensi, Samsuri (1983:55) ne-
ngemukaka vahwa

Tigp vemakaian unsur dari satu bahass di dslon
bahasa yang lain skan disebut ggngeuen - atau inter-
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ferensi -apabila hal itu menyebabkan dislokasl gtrai-
tur dolam babnsa yang dinakaid, tetapi disebut pungutan,
anabila tidak menimbulkan diglokasi. Unsur itu gendiri
akan dinamakan gangsuan, jika disebabkan oleh yang Zew-
duz. Gangouan deri baghasa yang satu vang kemudian men-
jadi unsur bahasa ity gsendiri seterusnya skan disebut
pungutan saja.

pungutat
Diclokasi adalah pengpunasn tidax tepat unsur suatu
bahana ke bahssa lain. Umpana, sehzrusnys dilzfalksn fonem
& vada /9in/ tetapi dihasilkan lafal Tonem /x/.
Pengrunaan dua bzhasa atau lebih secara bergiliran dapat me-
nimbulkan dislokasi, terutama bagl pemakai bahasa jaﬁg kurang
cermat. Umumnya para mahasiswa di Indonesgia ini adalah dwiba-
hasawan, karena nereka menggunakan dua bahasa atauflebih.
Hal ini juga dijumpai pada para mahasiswa #PBS IKIP Yedan yang
tara lain berbahasa pertama bahasa Batak Toba, bahasa Batak
¥aro, bahszsa lMelayu, dan berbahasa kedua bahasa In&onesia.
Terecka sudah mempelajari dan mengmunak bahasa Indonesia,
baik 4i lingkungan keluarganya mauapurl di lingkungan kampusnya.
Penguasaan bahasa Ingeris sebagal bahasa asineg nertamn akan
dipengaruhi oleh bahase kedua mereka. _
Hal di atas relevan dengan pendapat Robertd Lado
(1977:40) yans mengatskan:
If the unit or pattern is not the same and will
not function as the same in the new language without
structural retraining, there will be interference
‘with the new language both because new forms have to
be learned as facilities and because the field that
elicits the old, thus activating the native language
facility and distorting the new one.

Bilg unit atau pola suatu bahasa tidak sana demi-

kian pula fungsinya dengan bahasa 1gin, maka hal ini

L5341
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akan menimbulkan interferensi pada bahasa lain itu tanpa
latihan uwlang struktural. '

Pengkajian interferensi fonologis secara ceréat dan
terarah perlu dilakukasn, karena para mahasiswa FPBSEyang
berbahasa kedua bahasa Indonesia adalsh dwibahasawaﬁ.

Penelitian tentang interferensi fonologis paaa Dengi-
naan bahasa Inggris ragam lisan oleh para mahasiswaéFPBS IXIP
Nedan yang berbahasa kedua bahasa Indonesia perlu dilakukan.
Hal ini dilakuksn untuk mengetshui faktor-faktor penghambat
dan unutk membins kesadaran vara mshasiswa untuk meﬁggunakan
bahasa Tndonesia maupun bahasa Ingeris secara baik @an benar.
Pendspat ini tercermin dalam keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudaysan No. 096, tancgal 12 Desember 1967, yang menggaris-
kan tujuan pengajaran bahasa Inggris sebagail bahasa?asing per—
tama, Retmono (1980:135) mengemukakan urutan ketrampilamnya
gsebagai berikut:

1. membaca buku-buku dalam bahasa Inggris yahg masih

banyak dipergunakan di perguruan-perguruan tinggij;

2, mengilkuti dan memahami kuliah yang diberikan dalam

hahesa asing dan oleh pengajaran-vengajsran tamy;

3, menulis catatan-cabtatan di dalam kelas y=ng memper-

gunagkan bahasa asing; :

4, memperkenalkan kebudayaan Indonesia kepada bangsa

agsing; dan

5. berkomunikasi dengan guru dan mahssiswa asing ser-

ta orang asing pada umamnya.

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa vetinggi negara
tetap memberikan perhatian y-ng besar terhadap pembinaan dan

pengembangan bahasa Inggris dengen tidak melupskan nembinaan

dan vengembangan bahzssa Indonesia sebagal bahasa nagsional.
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TUntuk sikapn membina dan mengembangkan bahasa Indo-
neisa, Badudu (1985:55) mengemuiakan:

Akan ganz=t terouji hila putra atan putri Indone-
siz menguasai satu atau beberapa hahass asing,. tetapi
ai samping itu juga menguasal bahasa Indonesié seha-
gai bahasa hasionalnya dengan baik pula.

Uriel Weinreich (1968:2) mengatakan, "ﬂreaf or

amall the differences and similarities between the lan-
guages in contact miat be exhzustively stated foréevery do-
main - phonic, grammatical, and lexical - as a prarecuisite
to an analvsis of interference®.

Baraimgnapun besar ataun k¥ecil persamaan daﬁ perbeda-
on antara bahasa vang berkontak itu perlu dianaliéis setiap
aspeknya yaitu aspek fonologi, gramatika, dan 1eksikonnya
sebagal syarat utama dalam mengenalisis interfereﬁsi.

Jadi, perbedaan dan persamaan fonolagis se?ara kon~
trastif. Aspek yang dikaji dalam penelitian ini aﬁalah as—~
pek fonologi. .

1.2 Perumugan dan Pembatasan Masalah

1.2.,1 Perumusan Masalah

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti terlebih
dahulu merumuskan masalah penelitiannya agar memneroleh
gambaran yang jelas'mengenai sasaran penelitiannﬁa. Cakup-
an penelitian ini adalah masalah linguistik dan nonlinguis-
tik.

Masalsh linguistik dibatasi vada bidang interferensi

fonologis, dan masalah ﬁonlinguistik meliputi faktor
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lingkungan bahasa, faktor frekuensi membaca nyarlng, fak-
Tor frekuensi menggunakan kamus dan frekuensi menggunakan
kamus bertranskrinsi fonetis. Penelitian faktor Alngu1stlk
difokuskan pada penggunrsan bahasa Inggrls dalsm ketrampil-
an membaca teks ragam lisan. Subyek renelitian ini adalah
Para mahasiswg FPBS IKIP Medan yang herbahasa kedus bahasa
Indonesia,

Masalah linsuistik (struktur bahssa) yang diteliti

adalsh interferensi fonologis vang terjadi ketika mehasis-

wa-mahasiswa FPBS IKIP Medan membaca teks bahasa I@ggris

di Laboratorium Bahasa WPBS IKIP Medan. Cakupen interferen-—

gi vang diteliti di sini adalah interferensi di bid?ng

fonologi, yaitu yang mengalami interferersi bahasa indo-
nesia sebagal bahara kedua, meliputi: |

1) fonem-fonem vokal behasa Inggris pada posisi awai,
posisi tengah, dan posisi akhir yang mengalami ihter—
ferensi bahasa Indonesia; .

2) Fonem~-fonem komgonan bahasa Inggris pada posisi éwal,
nosisi tengah, dan posisi akhir yang mengalami inter-
ferensi bahasga Indonesiaj dan .

3) Diftong-diftong hahasa Inzgrie vada posisi awal, po-
sizsi tengah, dan posisi akhir vang mengalami intérfe-
ensi bahags Indonesia.

Faktor nonlinguistik vang diteliti, meliputi:

1) Bahasa yang pertama kali digunakan mahasiswa pada mass
kanék—kanak;

2) Bahasa kedua {(B2) yang digunakan mahasiswaj



~4
el

&)

10)

11)
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Bahzzn yvang digunskan mahzgiswa dslam komanikas; Aerngan |
orang tuanya di -rumah; | |

Skt ogyah dan suly v mahasisws

Kghasiswa pernah atau tidsk permah mengrunakan iemua,
baik kamus bahaza Indonesiz waktu membgca behsn ?acaan
venasa indonesia, masupun kams banzss Inggris-béhasa
Indonesia waktu memvaca bahan bacaan bahasa Ingéris;
Mahasiswa vermah atau tidak pernah menggunaksn Eamua"heﬁw
trangkripei fonetis, baik kamus bakses Indonesin mauoun
kamus bahaga Ingsrisebhahaszg Indonesiag

Tingkat frekuensi membaca nyaring mahasisws, bail bahsn
bacaan hahasa Indonesia, maupun bghan bacaan.bah%sa Ing-
gris; |
Kegunasn kKamus yeng bertranskripsi fonetis, baik Xamus
banasa Indonesis, maupur kamis bahasa Inggris—bahasa
indonesgis bagi mahasizwa untuk memperbaiki 1afali$asinb-
nasing waktu membaca nyarings

Tingkat frekuensi penggunaan kamus, baik kamus behana
indonesia, maupun kamus bzhasa Ingeris-~baghasa Indone-
Sia mahasiswaj

Kegadaran mshasiswa ékan kesalahan lafal, baikx ketiks
membaca bahan bacaan bahasa Irndonesia, maupun ketika

membaca bahan bacaan bahasa Inggris;
Hotivasi mahasiswa untuk memperbaiki lafal yang $idsk

fepat, baik dalam bahasa Indonesia maupun delam?baha—

ga Ingeris.
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l.2.2 Pembgtasan Masalah

Jeinreich (1968:2) mengemukakan bahwa interferensi
‘dapat terjadi pada bidang fonologi, eramatika, dan leksikon.

Bila proses mentransfer dari satu bahasa ke?bahasa
lain tidak sesuai, maka akan dijumpai interferensi. Lado
(1977:222) mengemukakan, "When the transferred habit is un-
acceptable in the target language, we have INTERFERENCE,
and an extra learning is assumed”.

Penelitian interferensi ini terutama difok@skan pada
bidang fonologi (fonem vokal pada ketiga posisi, fonem kon-
sonan pada ketiga posisi, dan diftong pada ketiga posisi)
bahasa Indonesia yang berinterferensi ke dalam baﬁasa Ing-
gris.

Bidans di atas merupaken salah satu bidangéinterfe-
rensi, Interferensi fonologis ini dapat menghambaﬁ para
maohasiaws FPB3 IKIP Hedan yang herbahesa kedua bahasa Indo-
nesia dalam ketrampilen berbicara ragam baca. Intérferensi
fonem vokal, fonem konsonan, dan diftong bahasa Iﬁdonesia
mungkin terjadi terhadap fonem wokal, foriem konsoﬁan, dan
diftong bahasa Ingeris ketika para mahasiswa FPBS IKIP Me-
dan yang berbahasa kedua bahasa Indonesia membaca;teks ba~-
caan-bahasa Ingzris di Laboratorium Bahasa.

Fakxtorefaxtor nonlinguistik juga menjadi fokus pene-
litian ini. PFaktor-faktor ini dibagi atas 2 kelompok: fak-
tor nonlinguistik untuk mengontrol samnel, dan faktor non-

linguistik untuk diteliti.
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Paktor nonlinsuistik untuk mengontrol samnel aialah:
1) Program studi den jurusan pendidilen hahasa, 2)?Jenj9nq
nrogram studi yenz sama, 3) asuk ke FPR3 IKIP Medén neda
tahin yans sema, 4) FNengeunsken bzhasa Indonesia sébagai
bahasa kedua, 5) Tidak vernsh mengikuti kursus bahasa Ing-
gris, 6) Iulusan Sekolzh Menengah Tingkat tas yaﬁg sejenis,
7) Alet veap tidak mengalemi sangeusn, dan 8) Alet dengar
tidak mengalami gangguan.
Faktor nonlinguistik untuk diteliti adalah: 1) Bahasa
yong pertamz kali digunskan mahasiswa pada masa kanak-ka-
nak, 2) Bahasa yeng digunakan mahasiswa dalem komunikasi
dengsn oreng tuanya di rumeh, 3) Suku ayah dan suku ibu
mahasiswa, 4) Mahasiswa pernal aten tidalt pernsh nengguna-
kan kamus, baik kamus bahasa Indonesia waktu membéca ba-
han bacasn bahasa Indonesia msupun kamus bshasa Iﬁggris~
hahasa Indonesia waktu membaca bahan bacaan bahezsa Ing-
gris, 5} ﬁahasiéwa pernah atau tidak pernah menggﬁnakan
kamus yang bertrasnkrivsi fonetis (bertanda 1afa1),
baik kerug bahasa Indonesia maupun kamus bahasa Inggris-
bahasa Indonesia, 6) Tingkat frekuensi membaca nyaring ma-

hasiswa, baik bahan bacaan bahasa Indonesia maupun bahan

‘bacaan bahasa Inggris, 7) Kegunaan kamus y=nZ bertranskrip-

si fonetis, baik kamus bahasa Indonesia maupun kamus baha-
sa Inggris-bahasa Indonesia bagl mshasiswa untuk memper-
baiki lafal masing-masing waktu membaca nyaring, 8) Tingkat
frekuensi penggunaan kamus, baik kamus bahasa Indonesia

maunun kamus bahasa Inggris-bahasa Indonesia mahasiswa,
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9) Kesadaran mahasiswa akan kesalahan lafal, baik ketika
membszca bzhan baczan bshasa Indonesia maupun ketiﬁa memha—
ca bahan bacaan bahzsa Inggris, dan 10) Motivasi ﬁahasiswa
untuk memperbaiki lafal yang tidak tepat, baik daiam bahge
sa Indonesia maupun dalam bahasa Inggris,

1.3 Tujusn dan Guna Penelitian

1.3.1 Tujusn Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti inter-
ferensi fonologis berdasarkan faktor linguistil dan faktor
nonlinguistik. |

Taktor linguistik adalah interferensi fonoiogis
yang muncul ketika mahagiswa-mahasiewa FPBS IKIFP ﬁedan
vang berbahasa kedua bahasa Indonesias membaca teks hacaan
bohasa Ingeris di Laboratorium Bshasa FFBS IXIP Médan.

Bidang linguistik akan mendapatkan gamnaran tentang
hzl-hal berikut: "

1) Fonem-fonem vokal pzda posisi depan, posisi temgah, ds=n
posisi akhir hahasa Indonesia yang berinterferénsi ter-
hadap bahasa Inggris.

2) Fonem-fonem konsonan pada posisi depan, pasisi tengsh,
dan posisi gkhir yang berinterferensi terhadan:bahasa
Ing-ris.

3) Diftong-diftong bhahasa Indonesia yang berinterferensi
térhedap baghasa Inggris.

Di samping hal-hal tersebut di atas jugs dibicara-
kan sebeb-gsebab teriadinys interferensi dari bahésa Indo-

nesis terhadap bshasa Inggris, yang terdiri dari:
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(1) kehiasaan mengeasnti 1afal fonem tertentu dengén Iafal
lain, (2) kebiassaan melafalran 1-fal fonem bnhasaiInggris
dengan lafal fonem yeng tertulis dalam bshasa Indﬁnesia,
(3) xetiadasn fonem bahasa Ingeris tertenty dalam bahasa
Indonesia pada semua posisi, (4) ketiadagn fonem hohasa Ing-
gris tertentu dalam bahasa Indonesia pada posisi tertentu,
(5) ketiadasn gabungan fonem konsonan tertentu daiam bahasg
Indonesia pada posisi tertentu, sedang pada posisi lain ada,
dan (6) nengaruh fektor-faktor linguistik. |

Faktor nonlinguistik diharapkan aksn menjaring gan—

baran seperti pads halaman 12 dan 13.

1.,3.2 Guna Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan
sebagai bahan masukan atan informssi bagi para dosen bi-
dang studi bahasa Ingegris dalam pengajaran ketramﬁilan
berbicara bagi mashasiswa veng berbshasa kedus bah#sa In-
donesia di tingkat perguruan tinggi. Bahan masukan?ini di-
harapkan dapzt dijadikan bahan pertimbangan untuk membina
dan meningkatkan kemampuan ujaran mahasiswa—mahasﬁswa yang
berbahasa kédua bahasa Indonesia dengan mengetahuizpersar
maan dan perbedaan sistem bunyi bshasz Indonesia dan baha-
sa Inggris, sehingga mereka depat melafalkan bunyi-bunyi
tersebut sesual dengan sistem bunyi masing-masing bahasa
itu,

Lado {1973:21) mengatzaken, "¥e have to use great

care in interpreting the written symbols into terms of
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actual speech often we fail in this, and always wegshould
prefer to have the audible wordn, |

Tiap bahasa mempunyai sistem bunyi sendiri. Samsu-
ri (1983:169) mengemukakan, "Bahasa memang pertama;tama
adalah ujaran". Pemahaman dan penguasaan sistem bunyi dan
aplikasinya diharapkan dapat mengurangi interferenéi fono-
logis dari bahasa Indonesisa ke bahasa Inggris oleh;para ma—
hasiswa yang berbahasa kedus bahasas Indonesis.

Soal penguasaan bahaéa asing, bukan merupakén hal
yang istimewa, luar biasa, melainkan hanya merupakan sosal
kebiasaan saja, "Siapa sajz di dunia ini bisa jikaédiberim
kan kesempatan dan waktunya, menguasai bahasa yang: manapun
juga, karena vpenguasaan bahasa itu tidak merupakan%ketu—
runan atan pembawaan, melainkan sesuatu yang diperéleh dge
ri kebiasaan lingkungan kehidupan®”, menurut Samsuri (1983:
45).

Mahagiswa-mahasiswa vang berbahasa kedua baﬁasa
Indonesia diharapkan dapast memahami simbol fonologis yang
terters pada kamus bazhasa Indonesiz dan kamus bahaéa Ing—
gris-bahasa Indonesia untuk mensursngi interferensi yang
terjadi. |

Henry Guntur Tarigan (1985:98) mengemukakan, "...
fonem adalsh simbol fonologi pada tingkatan struktur per-
mukaan gintaksig®,.

Selanjutnya hasil penelitian ini kiranys dapat
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menjisdi masukan bagi peneliti ysng akan meneliti interfe-

rensi fonologis bahssa Indonesia sebagai bahasa kedua

terhadap bahasa asing yzng lain.

1.4 Anggapan Dagar dan Pertanysasn Penelitian

1.,4,1 Anggapan Dasar

Anggapan dasar (asumsi) yang menjadi dasar peneliti-

an ini adslah:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

Setiap bghasa mempunyai sistem dan aturannya sendiri.
Setiap bahasa mempunyail sistem bunyi yang berhéda.
Sistem bunyi fonem bahasa Indonesia berbeds deﬁgan baha-
sa Inggris.

Fonem~fonem yang terdapat pada kedua bahasa, bﬁik vokal
magupun konsonan, tidak skan menimbulkan interférensi fo-
nologis.

Fonem-fonem yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia,
baik wvokal maupun konsonaﬁ, akan menimbulkan iﬁterferen—
si. :.

Orang vang mempelajari bahasa asing akan dipengaruhi
oleh bahasa kedua.

lahasiswa~mahasiswa FPBS IKIP Yedan yang mengsunakan ka—
mus bghasa Inggris-bahaga Indonesia yang bertrénskripsi
fonetis dengan frekuensi tinggi, melakukan sedikit in-
terferensi.

Mahasiswa-mahasiswa FPBS IKIP Wedan yang memperbaiki la-
fal mereka yang tidak tepat atas motivasi sendiri, mela-

kukan gedikit interferensi.
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9) Kesadaran skan lafal bahasa Inggris yang tidakétepat
dan usaha memperbaikinya dapat mengurangi interferensi
fonologis dari bahasa Indonesis terhadap bahasé Ingsris,

1.4.2 Pertanysan Penelitian

Sebagai pertanyaan daglam penelitian ini adaaah,
"Apakah interferensi fonologis dari bahasa Indonesia terha-
dap bahasa Inggris, yang mencakun fonem vokal, fon?m konso-
nan, dan diftong terjadi karena faktor linguistik 8an fal-
tor-faktor nonlinguistik?"

1.5 Metode Penelitian

Metode yang dipakai sebagai acusn dalam kegiatan pe~
nelitian interferensi fonologis ini adalah eksploratif yang
bersifat deskriptif analitik. Sampelnya terbatas pada bebe-
rapa mahasiswa yang berbahasa Indonesis sebagai baﬁasa ke~
dua. lietode deskriptif analitik mempunyai sifat-sifat ter—
tentu yang umumnya terdapat pada metode deskrintifésehing—
g~ dapat divandang sebsgai ciri. W. Surakhmad (1982:140)
nengemukakan bahwa metode ini:

1. mermsatkan diri pada vemecahan masalah-masalah yang
ada pada masa sekorang, pada masalah-masglal yang
alkctuil. f

2. Cata yang dikumpulkan mula-muls disusun, dijelaskan

dan kemudia dianalisa (karena itu metode ini sering
pula disebut metode analitik).

Penelitian interferensi fonologis ini dilakukan se-
objektif mungkin dan didasarkan pada fakta-fakta yang di-
kumpulkan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran veng je-
las mengenai interferensi fonologis, baik faktor 1ihguis-

Tik maupun faktor-faktor nonlinguistik yang diduga
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mempengaruhinya ketika mshasiswa~mahasiswa FPBS IKIP Me—
fan yang berbahasa kedua bzhasa Indonesia membaca teks
bacaan bahssa Inggris di Laboratorium Bahasa. .

Konsgep penelitian yang didasarkan atas metdde des-
kriptif analitik ini, aktivitasnya adalah pengumpﬁlan, T
bulasi, dan penuturan data. |

Selanjutnys, S. Nasution (1982:32) mengataﬁan hah-
wa "penelitian eksploratif bertujuan untuk menjajggi masa—
lah-masalah yang belum pernah diselidiki secara mdndalam,
menjajagi sesuatu yang belum dikenal atau hanya sédikit
dikenal".

Dengan demikian, penelitisn ini disebut bersifat
eksplorabtif karena hasil penelitian ini belum dapa# &ise-
but sudah menggambarkan keadaan yang sams pada semﬁa ma~
hasiswa yang berbahasa kedua bahasa Indonesia di M%dan.
Jadi, diverlukan penelitian berikut dengan cakupanéyang
lebih luas agar suatu kesimpulan umum dapat ditarik.

¥engenai metode deskriptif kualitatif, Soejena
(1975:4) mengatakan bahwa "ietode deskriptif kuslitatif
adalah metode yang bhersifat atributif dan dikategoiikan
berdasarkan kualitas seperti: sembuh, rusak, gagal; berha-
gil, baik, buruk, dan sebagainya”.

Demikian pula Bogdan dan Biklen.(1982:27) mengemukékan ci-
ri-ciri penelitian kuzlitgtif antara lain: "... quelitative
researsh is degceriptiver,

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, penelitian ini

disebut bersifat deskriptif karena penelitian ini -
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menggambarkan keadaan yvang nyata yane terjadi di lapangan
{dalam hal ini di Laboratorium Bahasa dan di lingkungan -ma-
syarakat bahasa masing-masing mahasiswa), terutamé mahasis—
wa-mahagsiswa PPBS IKIP Medan yang berbahasa kedua bzhasa
Indonesia. Karena penyajian penelitian ini kasus demi kg~
sus untu- masing-masing responden, maka penelitiaﬁ ini
juga bersifat studi kasﬁs. Dengan demikian, hasil;peneliti—
an ini dapat juga berlaku bagi mahasiswa—mahasiswa yang
berbahasa kedus bahasa Indonesia di kotamadya Medén bila
kondisi-kondisi yang diperlakukan dalam penelitiaﬁ ini sama.

1.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dila-
kukan sebagai berikut: . |

1) Mengedarkan angket kepada mahasiswa-mahasiswa ?PBS IXIP
Medan di ruang nomor 35 dan 36 (aula kecil) un%uk mem—
peroleh data pelengkap data interferensi fondléqis.

2) Nengadakan dua kali perekaman bacaasn teks bahasa Inggris
vang sama pada hari ysng berbeda dari buku yang dipakai
dosen pemberi kulish kepada mahasiswa—mahasiswé ¥PRS
IKIP Medan yans berbshasa kedua bahasa Indonesia (mahasis—
wa—mahasiswa nonsampel, dan yang dipilih menjsdi sampel).

Angket kepada mahasiswa-mahasiswa FPBS IKTP Medan
dilalkukan untuk menjsring data nonlinguistik, meliputi:
program studi, jurusan, jenjang prozram studi, Pokultas,

Institut, tahun menjadi mohasiswa IKIP Medan, NI, SMTA asal,

bahasa ysng pertama kali digunskan, bahasa kedua;yang
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digunakan, bahasa dengan orang tva di rumah, suku éyah dan
ibu, kesempatan mengikuti kursus bahasa Ingseris, kesempatan
membaca dalsm mata kulish "Menmbaca", penggunaan kamus ba~
hasa Indonesia waktu membaca nyaring, tanda lafel ﬁada ka-
mus bahasa Indonesis yang digunaskan, tingkat frekuensi mem-
baca nyaring teks bacaan bahasa Indonesia; kesem?aﬁan mem—
baca nyaring dalam mata kulizh "Reading" bahasa Inggrls,
penggunaan kamus bahasa Inggris-bahasa Indon951a waktu Mem=
baca nyaring, tanda lafal pada kamus bahasa Inggrls-bahasa
Indonesia yang digunakan; tingkat frekuensi membacé nya-
ring teks bacasn bahasa Inggris; kegunaan kamus bertrans-
kripsi fonetis untuk memperbaiki lafal yang tidak tepat da-
lam membaca nyaring; tingkat frekuensi penggunaan kamus ba-
hasa Indonesia; tingkat frekuensi penggunaan kamusébahasa
Inggris-bahasa Indonesia, kesadaran akan ketidak tepatan
lafal waktu membaca teks bacaasn bahasa Indonesia, usaha un-
tuk memperbaiki lafal bahasa Indonesia yang tidak tedak te-
pat, asal motivasi untuk memperbaiki lafal bahasa Indonesia
yang tidak tepat, kesadaran akan ketidak tepatan 1éfa1 wak-
tu membacs teks bacaan bahasa Inggris yang tidak tepat, ke-
adaan alat-alat ucap, dan keadaan alat dengar.

1.7 Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data dipakai teknik sebagai ber-
ikut: |
1) Data mula-mula dikumpul, disusun, diteliti, dan ditrans-

kripsikan,
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2) Data rekaman bacaan bahasa Ingeris diklasifikasikan
atas fonem vokal, fonem konsonan, dan diftong, masing—
masing pada posisi awal, posisi tengah dan pogigi akhir
yang tidak dijumpai pada fonem vokal, fonem konspnan;
dan diftong bahasa Indonesia.

3) Dihitung jumlah fonem vokal, fonem konsonan, dan diftong,
masing-masing pada posisi awal, posisi tengah dan posisi
akhir yang mengalami interferensi pada masing—making ka-
limat; lalu dihitung jumlah kegeluruhan masing-masing
fonem yang mengalami interferensi.

4) Dibuat persentase frekuensi interferensi fonologis dari
bahasa Indonesia ke bahasa Inggris.

5) Data fonologis ditabulasikan,

6) Data yang diperoleh melalui angket kepada mahaéiswa-ma—
hasiswa FPBS IKIP Medan dianalisis (merupaken data non-
lingusitik).

7) Data struktur bshasa dan nonlineuistik dianalisis.

1.8 Populasi dan Sampel

1.8.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah pencgunaan
hohasa Ingoris lisan ragam baca oleh 14 mahasiswa FrBS
IXIP ledan veng berbahasa kedua hahasa Indonesia.

1.8,2 Sampel ' )

Sebagal sampel dalam penelitian ini adalah neng-
cunzen hahasa Ing-ris lisan ragam baca oleh 14 mnhasis-

fry, FPRS TKIP. Wedan di Laboratorium Bshesa. Penggunsan
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bahasa Ingoris ligen ini, diselidiki deri seal interferen—
=i fonoloris, melimuti interferensi fonem vokal Cﬁosisi-
densn, tensah, don akhir), interferensi fonem konsonan (vo-
sisi depan, tenszh, dan akhir), dan diftons (vosisi demnan,
tengsh, dan skhir). Dalam hal ini, interferensi selanjut-—
nys Qikeji d-ri faktor linguistik dan faktor nonlinsuistik
sebagai faktor-faktor yang menyebabkannya. :

Untuk keperluan nenelitian ini, diseleksi @ahasis—
wa secara terbatas untuk menjadi pilihan. Dari 60§mahasiswa
IKIP ledzn y=ng berbahacsa kedua bzhasa Indonesia, dipilih

14 mahasiswa dari #PBS, Jadi, populssi dan sampel sang-sa-

me diwakili 14 mahasiswa. Hal ini disebut jusa sampel total
( surakxhmad, 1985:100). |
Patokan atau pertimbhsngan untuk menentukan;sampel:

1) Dari Fekultas Pendidiksn Bahesa dan Seni (FPBS),

2) dari jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia, |

3) dari jenjang program studi S1,

4} dari kelompok pengsuna bzhasa Indonesia sebagai bahgsa
kedua,

5) dari kelompok yang tidak pernah mengiluti kursus baha-
sa Inggris,

6) dari lulusan Sekolah Menengah Tingkat Atas SHA,

7) dari kelompok yang tidak mengalani gangsuan alat ucanvp,
dan |

8} dari kelompok yang tidak mengalami gangguan alat dengar.

Jadi, sampling di sini bersifat purposif, artinya
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bersifat terbatas sejalan dengan pertimbangan peneliti
serta sejalan denrtan ciri penelitign yvang masih mefupa—
kan e%splorasi (penjajasan awal), terutama dalam kaitannya
dengan penyeleksian konsen-konsep yang lebih sesuai untuk
penelitian selanjutnya densan cakupan ysng lebih luas.

1.9 Definigi Operasional

Ada beberapa istilah yang didefinisikan di sini
agar Jelss cakupannyal

1) Interferensi adalah unsur-unsur fonemis dari bahasa In-

donesia yang masuk ke dalam bahasa Ingsris, yang'menye—
babkan gangsuan (ketidaktevatan lafal).
2) Fonologi adalah studi tentans fonem—fonem bahssa Indo-

nesia dan bahasa Inggris.

3) Interferensi fonologis adalah unsur-unsur fonemis dari
bahasas Indonesia yang masuk ke dalam bahass Inggris di-
sebabkan: a) ketiadasn fonem BI untuk semua posisi /8,
i:/, ketiadaan fonem BI untuk posisi tertentu /85 /
akhir, ketiadasn kombinasi fonem.konsonan tengah ter-
tentu BI /-vn-/, ketizdaan kombinasi fonem konsonan
akhir tertentu 3I /-nd/; b) dilafalkan seperti lafal
BI, beruva penyisipan lafal fonem vokal (konsonén) te-
ngah tertentu /katl/ 3 /kwtal/, /fa:get/ > /Target/,
dan penambahan lafal fonem konsonan akhir tertentu
/hd:/ 3 /her/; dan c) dua fonem konsonan BING yang ber—
beda,- disgmakan lafalnys dalam BI /giv/ 3/gif/.

4) Pengounzan bahasas Ingeris lisgan adalah vremgkaian BING




5)

6}
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waktu membgca teks bacaan tertentu BING 4i Laboratori-
um Bahasa, direkam dengan menggunaskan pita rekamsn dan

tape~recorder.

Variabel terikat adalah interferensi fonolosis dari BI
terhadap BING, yang meliputi interferensi fonem vokal,
fonem konsonan, dan diftong.

Jariabel bebas adalah faktor linguistik (FL) dan faktor

nonlinguistik. Faktor linguistik meliputi: PL 1;pembeda—
an fonem yang berkekurangan, FL 2 pembedaan foném yang
berkelebihan, dan P 3 gubstitusi bunyi gktual. Faktor
nonlinguistik meliputi: (1) Bahasa pertams, (2)§Bahasa
dengan orans tug di rumah, (3) Sikap terhadap fﬁnologi,

(4) Penguasaan fonologi, dan (5) Cara belzjar fonologi.





